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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Karya Buntut-Buntut Luwe ini Ide terciptanya berawal dari pengamatan 

tentang upacara pernikahan di daerah Kudus yaitu upacara Tumplak Punjen, dimana dalam 

upacara tersebut memiliki bagian yang khas karena dibagian arak-arakan tersebut payung 

dan pecut digunakan sebagai perlengkapan upacara Tumplak Punjen. Tumplak Punjen 

adalah semua anak yang menjadi tanggung jawab orang tua telah dinikahkan 

dengan cara menumpahkan pundi-pundi yang berisi peralatan Tumplak Punjen. 

Upacara Tumplak Punjen dilakukan untuk mantu terakhir (laki-laki atau 

perempuan). Biasanya dilakukan setelah dilakukannya akad nikah. 

Karya tari ini ditarikan oleh 5 penari putri dan 4 penari putra, karya tari ini 

prosesi Tumplak Punjen diwujudkan menjadi 4 bagian yaitu Introduksi, adegan 1, 

adegan 2, dan adegan 3, dimana pada bagian introduksi  menceritakan tentang 

tanggung jawab seorang laki-laki dalam rumah tangga dan menceritakan tentang 

kewajiban orang tua yang masih bertanggung jawab untuk membimbing anaknya 

meski sudah menikah. Adegan 1 berisi tentang fungsi pecut dan payung di dalam 

Tumplak Punjen, yang menceritakan tentang seorang anak yang sedang beranjak 

dewasa dan mengenalkan pasangan hidupnya kepada orang tuanya dan kemudian 

orang tuanyapun menikahkan mereka walaupun sudah menjadi tanggung jawab 

suaminya tetapi sebagai orangtua masih memantau anak-anaknya, pada perjalanan 

rumah tangga anaknya pasti akan menemui masalah dan disaat itu orang tua akan 

tetap mengayomi anak-anaknya. Pada adegan 2 lebih kepada simbolis bentuk 

properti payung dan makna properti payung, sedangkan pada adegan terakhir atau 
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adegan 3 berisi tentang simbolis bentuk properti pecut dan makna dari pecut, 

prosesi sungkeman karena pada bagian ini orang tua akan memberikan Punjen, dan 

tentang Rayahan penyebaran udhik-udhik. 

Gerak dalam penciptaan karya tari ini dilakukan dengan metode penciptaan 

tari yaitu observasi. eksplorasi, improvisasi, evaluasi dan komposisi 

(pembentukan). Gerak liukan tubuh menjadi awal dari gerakan pada karya tari ini 

dengan mengolah menggunakan aspek-aspek dari koreografi. Liukan tersebut 

muncul karna terinspirasi saat melihat dari bentuk pecut dimana pecut bentuknya 

yang melengkungan dan jika digunakan menghasilkan suara dan hentakan yang 

kuat sehingga gerak-gerak yang muncul lebih banyak gerakan liukan tubuh  dan 

gerakan yang menghentak dan kuat. 

Properti yang digunakan di dalam karya tari ini adalah pecut dan payung. 

pecut berjumlah 1 buah yang dihiasi dengan benang woll yang dililitkan menutupi 

pegangan pecut tersebut, sedangkan payung dengan berukuran sedang sebanyak 1 

buah terbuat dari kertas berwarna merah. Properti tersebut digunakan karena pecut 

dan payung memiliki peranan yang penting dan juga mengandung makna yang 

besar dalam upacara  Tumplak Punjen. Sedangkan untuk setting yang digunakan 

adalah kembar mayang janur dan kursi. Kembar mayang digunakan karena 

merupakan salah satu hiasan yang menarik dalam perjamuan atau resepsi 

pernikahan yang sampai sekarang masih dipertahankan, Janur disini digunakan 

karena merupakan warisan kebudayaan nenek moyang bangsa Indonesia sejak 

kerajaan majapahit yang sampai sekarang, janur kuning juga sebagai alat 

konsentrasi dalam memohon dan memuji kebesaran Tuhan Yang Maha Kuasa 
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sedang kursi digunakan sebagai tempat duduk orang tua pada saat prosesi 

sungkeman. Kemudian beras kuning dan koin disebar di atas payung yang berputar 

pada adegan 3. 
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